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1.1 Latar Belakang

Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) adalah salah satu jenis pembangkit listrik
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Manajemen evakuasi kebakara adalah hal yang krusial untuk
meminimalkan risiko cedera personel, kehilangan jiwa, kerusakan aset, dan
gangguan operasional PLTA. Sistem evakuasi yang baik dapat memastikan bahwa
semua personel dapat keluar dari bangunan dengan cepat dan aman dalam situasi

darurat, sehingga mengurangi potensi dampak negatif kebakaran terhadap



keselamatan manusia, dan keberlanjutan pasokan listrik. Aspek kesiapsiagaan
personel dan sistem evakuasi menjadi faktor kunci dalam mitigasi dampak yang
mungkin timbul. Keberhasilan evakuasi sangat bergantung pada kejelasan
prosedur, kesiapan fasilitas evakuasi, sistem peringatan dini, serta tingkat pelatihan

dan kesadaran para pekerja terhadap bahava. Terdapat 3 komponen penting dalam

Unit Layanan Pembang

merupakan salah satu PLTA penting di"Indonesia. Sebagai fasilitas pembangkit
energi strategis, penting bagi ULPLTA Koto Panjang untuk memiliki sistem
evakuasi yang efektif dan siap digunakan dalam kondisi darurat kebakaran, demi
melindungi keselamatan pekerja dan menjamin kontinuitas operasional. ULPLTA

Koto Panjang berperan vital dalam sistem interkoneksi Sumatera milik PT PLN



(Persero), dengan kapasitas pembangkitan yang signifikan untuk menopang
kebutuhan listrik di wilayah Sumatera Barat dan Riau. Mengingat perannya yang
strategis, gangguan operasional akibat kebakaran tidak hanya berdampak pada

keselamatan jiwa, tetapi juga secara langsung memengaruhi stabilitas pasokan

listrik dan perekonomian regional.




1.2 Maksud dan Tujuan

Maksud dari penelitian ini adalah untuk menganalisis keandalan sistem evakuasi
kebakaran di ULPLTA Koto Panjang sebagai bagian dari upaya meningkatkan

kesiapsiagaan terhadap potensi keadaan darurat kebakaran.
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. Memberikan kontribusi e , ilmu pengetahuan teknik
lingkungan di bidang manajemen keselamatan kebakaran, khususnya dalam
konteks fasilitas PLTA.

4. Dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dan bagi praktisi di industri

energi dalam upaya meningkatkan keselamatan dan kesiapsiagaan.



1.4 Ruang Lingkup

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah:

1.

Penelitian dilakukan di area operasional dan fasilitas utama Unit Layanan
Pembangkit Listrik Tenaga Air (ULPLTA) Koto Panjang. Area yang menjadi

fokus mencakup ruang kgg algrator, dan area penyimpanan
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dari Lantai 3 Offi

personel

laksanak

f. Kapasitas jalur evakuast

g. Laju pertumbuhan kebakaran (o)

Distribusi probabilitas untuk variabel-variabel ini diasumsikan berdasarkan
studi literatur dan data historis terkait evakuasi kebakaran, serta estimasi

berdasarkan kondisi lapangan ULPLTA Koto Panjang.



6. Penelitian ini mempertimbangkan faktor-faktor yang secara langsung
memengaruhi waktu evakuasi yaitu tata letak bangunan, lebar dan jumlah pintu
keluar, kapasitas tangga, dan sistem peringatan kebakaran.

7. Data ASET (Available Safe Egress Time) diperoleh dari studi literatur dan

standar yang relevan terkait waktu kritis akibat paparan asap dan suhu
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c. Karakteristik peng ariasi dalam hal kecepatan

berjalan dan waktu reaksi, mencerminkan keragaman individu di
lingkungan kerja.
d. Sistem peringatan dini (alarm) berfungsi efektif dan memberikan respons

yang cepat.



e. Jalur evakuasi diasumsikan tidak terhalang atau mengalami kerusakan

signifikan yang menghambat pergerakan.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tugas akhir terdiri atas lima bab dengan rincian sebagai
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